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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara kuantitatif pengaruh antara
burnout, workload, dan perceived alternative job opportunity dengan turnover intention karyawan
tetap bagian rolling di PT. Mitra Prasmitha Selaras menggunakan data primer sebagai sumber
data. Penelitian ini melibatkan 300 responden sebagai sampel penelitian dan analisis data
dilakukan menggunakan Partial Least Square (PLS) sebagai pendekatan Structural Equation
Modelling (SEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Burnout memiliki pengaruh positif
terhadap turnover intention karyawan tetap bagian rolling di PT. Mitra Prasmitha Selaras. (2)
Workload tidak memiliki pengaruh terhadap turnover intention karyawan tetap bagian rolling di
PT. Mitra Prasmitha Selaras. (3) Perceived Alternative Job Opportunity memiliki pengaruh positif
terhadap Turnover Intention karyawan tetap bagian rolling di PT. Mitra Prasmitha Selaras.

Kata Kunci: Buronout, Workload, Perceived Alternative Job Opportunity, Turnover Intention

ABSTRACT

This research aims to quantitatively analyze and test the influence of burnout, workload, and
perceived alternative job opportunities on the turnover intention of permanent employees in the
rolling department at PT Mitra Prasmitha Selaras uses primary data as a data source. This research
involved 300 respondents as research samples and data analysis was carried out using Partial Least
Square (PLS) as a Structural Equation Modeling (SEM) approach. The results of this research show
that (1) Burnout has a positive influence on the turnover intention of permanent employees in the
rolling department at PT. Mitra Prasmitha Selaras. (2) Workload has no influence on the turnover
intention of permanent employees in the rolling department at PT Mitra Prasmitha Selaras. (3)
Perceived Alternative Job Opportunity has a positive influence on Turnover Intention of permanent
employees in the rolling section at PT. Mitra Prasmitha Selaras
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1. PENDAHULUAN
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengatasi berbagai
masalah yang timbul dalam lingkungan kerja, sehingga dapat menjadi penunjang bagi aktivitas
organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan, perusahaan harus memberikan perhatian yang baik terhadap
seluruh karyawan, sehingga karyawan yang memiliki kualifikasi baik dapat tetap berada di dalam
perusahaan dan tidak memiliki niat untuk keluar atau pindah ke perusahaan lain (turnover
intention). Jika karyawan merasa kurang puas dalam pekerjaannya, maka perusahaan dapat
terganggu karena ini dapat menyebabkan karyawan memiliki niat untuk meninggalkan
Perusahaan
Menurut Arsanti (2022), penelitian tentang turnover intention sangat penting untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi niat karyawan untuk meninggalkan
perusahaan dan menemukan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan karyawan.
Tingginya tingkat turnover intention dapat mengganggu efektivitas kinerja karyawan karena
kehilangan karyawan berpengalaman yang harus dilatih kembali dengan karyawan baru. Seiring
itu, Irvianti dan Verina (2015) juga menemukan bahwa tingginya tingkat turnover karyawan
adalah salah satu masalah yang mempengaruhi tenaga kerja di sebuah perusahaan. Turnover
intention adalah keberatan atau keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan saat ini
untuk mencari pekerjaan di tempat atau perusahaan lain, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti kondisi kerja, motivasi, komitmen, dan lain-lain.
Berikut ini merupakan data karyawan tetap yang keluar di PT. Mitra Prasmitha Selaras tahun
2020-2022:

Tabel 1. Data Karyawan Tetap Keluar di PT. Mitra Prasmitha Selaras

Keterangan Tahun
2020 2021 2022
Rolling 47 72 183
Cutting 21 24 48
Packing 4 12 28
Bandrol 2 12 13
Total 74 120 272

Sumber: Data Perusahaan, 2023

Berdasarkan tebel, terlihat bahwa bagian Rolling di PT. Mitra Prasmitha Selaras memiliki tingkat
karyawan keluar yang paling tinggi dibandingkan dengan bagian lainnya. Selama tahun 2020-
2022, terjadi peningkatan jumlah karyawan tetap bagian Rolling yang keluar. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada karyawan tetap bagian Rolling di PT. Mitra Prasmitha Selaras, yang
saat ini memiliki jumlah 1047 karyawan. Dalam wawancara dengan beberapa karyawan dan

kepala bagian personalia PT. Mitra Prasmitha Selaras, ditemukan beberapa faktor yang
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menyebabkan karyawan keluar, yaitu: Mangkir (karyawan keluar tanpa memberikan alasan),
pindah domisili, alasan kesehatan, diterima di perusahaan lain, dan pindah pekerjaan.

Pada locus penelitian, ditemukan bahwa keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan
disebabkan oleh dorongan dari dalam diri sendiri, yang dapat dipicu oleh adanya burnout dan
workload yang dirasakan oleh karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil analisis penelitian Purba et
al. (2023) yang menunjukkan bahwa burnout mempengaruhi turnover intention. Burnout adalah
kelelahan yang terjadi ketika individu bekerja terlalu keras, merasa bersalah, tidak berdaya, tidak
ada harapan, serta merasa malu, yang menghasilkan perasaan lelah dan tidak nyaman, sehingga
meningkatkan rasa kesal (Parashakti & Ekhsan, 2022). Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan penulis, diketahui bahwa alasan karyawan tetap bagian rolling yang keluar dari PT.
Mitra Prasmitha Selaras adalah karena karyawan di bagian rolling rokok merasakan burnout
akibat harus menyesuaikan ukuran/berat rokok sesuai dengan standar perusahaan dan
karyawan juga harus teliti pada saat rolling rokok.

Dugaan awal penelitian menunjukkan bahwa workload menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi karyawan untuk memiliki niat keluar dari perusahaan mereka saat ini. Hal ini
sesuai dengan penelitian Muslim (2022) yang mengatakan bahwa workload berpengaruh
terhadap turnover intention karyawan. Workload diartikan sebagai kumpulan tugas yang harus
diselesaikan oleh karyawan dalam periode waktu yang telah ditentukan (Purwati & Maricy, 2019).
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, diketahui bahwa karyawan tetap bagian
rolling rokok merasakan beban kerja karena harus bekerja sesuai dengan target yang ditentukan
perusahaan. Karyawan harus menyelesaikan pekerjaan mereka dalam waktu yang terbatas dan
sesuai dengan jumlah yang ditetapkan, sehingga mempengaruhi tingkat kepuasan dan kesadaran
karyawan akan niat untuk keluar dari perusahaan.

Selain burnout dan workload, faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi turnover intention
karyawan adalah perceived alternative job opportunity. Hal ini sesuai dengan penelitian
Ramlawati et al. (2021) yang menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara persepsi
peluang alternatif eksternal dengan turnover intention. Alternative job opportunity adalah peluang
kerja alternatif yang fokus pada jalur karir seorang karyawan atau pilihan pekerjaan yang berbeda
dengan pekerjaannya saat ini. Karyawan memilih peluang alternatif karena beberapa alasan,
seperti mencari keseimbangan kehidupan kerja yang lebih baik, mengeksplorasi diri untuk
pekerjaan yang berbeda, dan lain-lain. Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan
karyawan PT. Mitra Prasmitha Selaras, diketahui bahwa beberapa karyawan memiliki niat keluar
dari perusahaan karena ada peluang bekerja di perusahaan lain. Beberapa alasan yang menjadi
pemicu karyawan keluar dari perusahaan tersebut adalah karena mereka mengetahui adanya
lowongan pekerjaan di perusahaan lain dan ada yang memiliki tawaran untuk bekerja di tempat

lain. Berdasarkan fenomena-fenomena yang ditemukan oleh penulis, maka penulis akan meneliti
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Burnout, Workload dan Alternative Job Opportunity: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Turnover

Intention Karyawan.

2. KAJIAN LITERATUR

Turnover Intention

Turnover intention adalah niat seorang karyawan untuk berpindah, berhenti, atau keluar dari
tempat bekerja saat ini yang dilakukan secara sukarela maupun dari kemauan sendiri atau
keputusan perusahaan (Hasyim & Jayantika, 2021). Tiga indikator turnover intention yang
digunakan dalam penelitian ini dikemukakan oleh Mobley (1986) dalam (Purba et al, 2023),
sebagai berikut:

a. Pikiran untuk keluar dari perusahaan (thinking of quiting)

b. Intensi untuk mencari pekerjaan lain (intention to search)

c. Intensiuntuk keluar dari perusahaan (intention to quit)

Burnout

Menurut World Health Organization (WHO, 2019), burnout adalah suatu sindrom yang di
konseptualisasikan sebagai akibat dari stress kronis di tempat kerja yang belum berhasil dikelola.
Burnout adalah kelelahan yang muncul ketika individu bekerja keras, merasa bersalah, merasa
tidak berdaya, kehilangan harapan dan merasa malu, yang menyebabkan perasaan lelah dan tidak
nyaman, yang pada akhirnya meningkatkan rasa kesal (Parashakti & Ekhsan, 2022). Indikator
burnout menurut Pines, A., & Aronson (1989) terdiri dari tiga indikator yaitu:

a. Kekelahan Fisik

b. Kelelahan Emosi

c. Kelelahan Mental

Workload

Menurut Anees et al. (2021), beban kerja (workload) adalah konsep multidimensi yang
mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu: waktu (time), tugas yang dapat mempengaruhi
mental (mental tasks), tugas yang dapat mempengaruhi fisik (physical tasks), pemicu stress
(stressors). Menurut Koesmowidjojo (2017) terdapat tiga indikator workload, yaitu:

a. Penggunaan Waktu Kerja

b. Target yang Harus Dicapai

c. Kondisi Pekerjaan
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Perceived Alternative Job Opportunity

Menurut Price dan Mueller (1986), perceived alternative job opportunity (PAJO) adalah "persepsi
ketersediaan pekerjaan alternatif di lingkungan organisasi”. Dalam artian, PAJO mengacu pada
persepsi seseorang tentang adanya pekerjaan lain yang tersedia di dalam atau di luar organisasi
yang dapat mereka pilih sebagai alternatif jika pekerjaan saat ini tidak sesuai atau tidak
memuaskan. Lima indikator perceived alternative job opportunity yang dikemukakan oleh
(Treuren, 2013) yakni:

a. Mudah menemukan pekerjaan lain

b. Mudah mendapatkan pekerjaan yang lebih baik

c. Mudah menemukan pekerjaan serupa di tempat lain

e

Mengetahui beberapa alternatif pekerjaan lain

e. Memiliki tawaran pekerjaan baru

3. METODE PENELITIAN

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Burnout, Workload, Perceived Alternative Job
Opportunity (Variable Independen) dan Turnover Intention (Variabel Dependen). Subjek dalam
penelitian ini merupakan karyawan tetap golongan operator produksi bagian rolling atau giling
rokok di PT. Mitra Prasmitha Selaras yang berjumlah 1.047 karyawan. Metode yang digunakan
oleh peneliti dalam survei yaitu dengan kuesioner. Populasi pada penelitian ini karyawan tetap
bagian rolling dan sampel dalam penelitian ini yaitu 300 responden. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode yang diuji dengan Structural Equation Modelling (SEM)
dengan metode Partial Least Square (PLS). Dilakukan tiga tahapan yaitu: (1) pengujian outer
model (uji validitas dan reliabilitas) yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, (2) inner model

(pengujian model structural) dan (3) pengujian hipotesis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Merancang Model Penelitian

Model struktural atau inner model menunjukkan hubungan antar variabel penelitian. Penelitian
ini terdapat 4 variabel yaitu Burnout, Workload, dan Perceived Alternative Job Opportunity sebagai

variabel bebas dan Turnover Intention sebagai variabel terikat.

@
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Gambar 1. Model Struktural
Sumber: Data primer Diolah, 2024
Model Pengukuran (Outer Model)
Uji Validitas
Penelitian ini menggunakan alat analisis data berupa software SmartPLS 3.0 untuk mengetahui
hasil dari pengujian validitas konvergen dan validitas deskriminan.

Validitas Konvergen (Convergent Validity)

X13 ‘_HEE?';‘; \\}:

xXid

N5 o7

XiE

-~
wz 7

Burniout

Xig

= u
%23 1EEE nTEs
e \"“‘*;:3 ﬁ naig =¥ ¥
¥id #— (854 — 002 4 \BED
- Y851 T . E'i; —r wu
F.. L
¥25 1TE / noee e
t"'-/:._ v Workload Turniover Intention \"*-\’
ALE rd
T ¥

27 fass
LN |
h“'\-\.
3z DB |
e ™~
T
w3l g7y —
_—
*_,..['.EE'.'!_.-"'
Wid D.eed
("l Parcaivad
WiE Eltgrnativa Job
Opporturity

Gambar 2. Hasil Pengujian Uji Validitas
Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel Kode Outer AVE  Keterangan

Loading

Burnout X1.1 0.619 0.560 Valid
(X1) X1.2 0.632 Valid
X1.3 0.684 Valid

X1.4 0.757 Valid

X1.5 0.830 Valid

X1.6 0.771 Valid

X1.7 0.827 Valid

X1.8 0.831 Valid
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Variabel Kode Outer AVE  Keterangan
Loading
Workload X2.1 0.658 0.773 Valid
(X2) X2.2 0.665 Valid
X2.3 0.861 Valid
X2.4 0.864 Valid
X2.5 0.851 Valid
X2.6 0.753 Valid
X2.7 0.687 Valid
Perceived X3.1 0.842 0.727  Valid
Alternative X3.2 0.930 Valid
0 Job X3.3 0.873 Valid
pportunity

(X3) X3.4 0.887 Valid
X3.5 0.862 Valid
Turnover Y1 0.846 0.589 Valid
Intention Y2 0.794 Valid
(Y) Y3 0.912 Valid
Y4 0.850 Valid
Y5 0.796 Valid
Y6 0.909 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen pada tabel diatas diketahui bahwa nilai

indikator pada masing-masing variabel memenubhi syarat yaitu dengan nilai loading > 0.70

atau diihat dari niai AVE > 0.50. Pada variabel burnout indikator X1.1, X1.2, X1.3 dan

variabel workload indikator X2.1, X2.2, X2.7 memiliki nilai loading kurang dari 0.70 tetap

dipertahankan karena nilai AVE di atas 0.5 dan dapat dinyatakan valid (Sholihin &

Ratmono, 2013). Dapat disimpulkan bahwa uji validitas konvergen dalam penelitian ini

sudah terpenuhi.

a. Validitas Deskriminan

Tabel 3. Validitas Deskriminan

B PAJO TI w
B 0.748
PAJO 0.699 0.879
TI 0.598 0.644 0.853
w 0.478 0.342 0.306 0.768

Diketahui bahwa variable dalam penelitian ini memenuhi syarat deskriminan karena nilai

pada kolom diagonal lebih tinggi dari korelasi antar variabel laten dalam kolom yang sama.

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Uji Reliabilitas Konsistensi Internal

Tabel 4. Reliabilitasn Konsistensi Internal

Composite
Reliability

Cronbach's Alpha
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Burnout 0,910 0,887
Perceived

Alternative Job 0,945 0,927
Opportunity

Turnover Intention 0,941 0,924
Workload 0,908 0,883

Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Berdasarkan perhitungan, dilihat dari tabel IV-7 dapat disimpulkan bahwa semua konstruk
variabel dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat reliabilitas konsisten internal yaitu dengan
nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha masing-masing konstruk diatas 0,70.
Model Struktural (Inner Model)
Tabel 5. R-Square

R Square R Square Adjusted
Turnover Intention 0.458 0.453

Sumbe: Data Primer Diolah, 2024

Nilai R-Square variabel Turnover Intention pada penelitian ini sebesar 0.458, dapat disimpulkan
bahwa presentase besarnya pengaruh burnout, workload dan perceived alternative job

opportunity terhadap turnover intention sebesar 45,8% dan sisanya yaitu 54,2% dipengaruhi oleh

faktor lain.
Pengujian Hipotesis

Tabel 6. Uji Hipotesis

Keterangan Coefficiens P-Values Hasil
H1 B-TI 0,279 0,010 DITERIMA
H2 W - TI 0,021 0,677 DITOLAK
H3 PAJO - TI 0,442 0,000 DITERIMA

Sumber: Data Primer Diolah, 2024
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Gambar 3. Hasil Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji hipotesis, (1) variabel burnout berpengaruh positif terhadap turnover
intention. Diperoleh nilai p-values sebesar 0,010 < 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,279. Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yaitu burnout berpengaruh positif terhadap turnover
intention terdukung atau diterima. (2) variabel workload tidak berpengaruh terhadap turnover
intention. Diperoleh nilai p-values sebesar 0,677 > 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,021.
Disimpulkan bahwa hipotesis kedua yaitu workload berpengaruh positif terhadap turnover
intention tidak terdukung atau ditolak. (3) variabel perceived alternative job opportunity
berpengaruh positif terhadap turnover intention Nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
koefisien sebesar 0,442. Disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yaitu perceived alternative job

opportunity berpengaruh positif terhadap turnover intention terdukung atau diterima.

5. SIMPULAN

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa burnout berpengaruh positif terhadap turnover
intention karyawan tetap bagian rolling di PT. Mitra Prasmitha Selaras.

2. Penelitian ini menunjukan bahwa workload tidak berpengaruh terhadap turnover intention

karyawan tetap bagian rolling di PT. Mitra Prasmitha Selaras.
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3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perceived alternative job opportunity berpengaruh
positif terhadap turnover intention karyawan tetap bagian rolling di PT. Mitra Prasmitha

Selaras.
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